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“Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan
terhadap sesuatu: “Sesungguhnya aku akan
mengerjakan ini besok pagi, kecuali (dengan
J_mengatakanj: Insya Alfah’. Dan ingatlah kepada
Tuhanmu jika kamu lupa dan katakanlah:

‘Mudah-mudahan Tuhanku akan memberiku ?

petunjuk kepada yang lebih dekat kebenaran-
nya daripada ini.”* (QS Al Kahfi [18]: 23-24).

sering mendengar dan mengatakan, ‘in-
sya Allah’ untuk mengiringi setiap ucapan
Janji. Namun, kesan yang kemudian tampak se-
telah mengatakan insya A!!aht, seseorang tidak
lagi memiliki tanggung jawab penuh untuk me-
nepati janjinya. {
Inilah yang membuat kita tak jarang mende-

. Ngar orang yang mengingkari Jjanjinya ketika ke- :

mudian disalahkan lantas berkelit, **Lho, kan
saya sudah mengatakan insya Allah!’* Bahkan

- turun) ayat tersebut, merupakan teguran Allah

 Nabi menjanjikan kepada beberapa orang Qu-

ironisnya, kemudian muncul istilah ‘manajemen

. insya Allah’, yang berkonotasi manajemen ber-

basis ketidakpastian. ik ey
- Kalau kita mempelajari asbabun nuzul (sebab

SWT kepada Nabi Muhammad SAW. Ketika itu,

raisy untuk menjawab pertanyaan tentang rah,
kisah Ashabul Kahfi, dan kisah Dzulgernain tan-
Pa mengucapkan insya Allah. - j

 hingga Nabi tidak dapat memenuhi janjinya, Pa-

~ tidak pemah berbohong atau mengingkari janji.

Yaitu, keyakinan akan kemampuan kita untuk me-

- seoptimal mungkin kita harus mengerahkan se-

_hongan atas nama Allah SWT, namun juga bisa
-"Qim'agné%gurhakaan kepada-Nya. Ini karena,
tindakan it

Ternyata, -hesdk harinya tidak ada wahyu yang
turun untuk menceritakan hal-hal tersebut se-

dahal, sebagai orang yang bergelar AlAmin, Nabi

- Berpijak pada penjelasan tersebut, ada dua
unsur yang harus dipenuhi dalam sebuah Janji,

laksanakan dan kepasrahan diri untuk menyerah-
kan hasil akhirnya kepada Allah SWT. Sehingga,
: i s

perkataan ‘insya Allah’ yang mengiringi janji kita,
seharusnya merupakan indikator keseriusan, bu-
kan hanya menjadi pemanis sekadar basa-basi.

_ Karena, secara implisit sebenarnya kita su-
dah mengatakan bahwa selain Allah SWT tidak
ada yang bisa menghalangi kita untuk menepati
apa yang telah kita janjikan. Konsekuensinya,

luruh kemampuan untuk memenuhi janji terse-
but. Jika memang ragu dengan apa yang akan
dijanjikan, apalagi yakin tidak akan bisa meme-
nuhi, tindakan yang tepat adalah tidak berjanji.
Sengaja melanggar janji yang sudah diikuti
dengan ucapan insya Allah, bukan hanya kebo-

I sama saja dengan menafikan \
kekuasaan Allah SWT yang mampu mewujudkan
apa yang dalam logika manusia dianggap mus- |
tahil terjadi. Wallahu'alam. m ]
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Instansi

Nilal Berita

Sifat

Tindak Lanjut

Netra

Amat Segera

Untuk Ditanggapi
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